






 Pemberian edukasi dengan menggunakan buku modul dan 
pemberian konseling secara home visit memiliki perbedaan bermakna antara 
sebelum dan sesudah pemberian edukasi pada pengetahuan pasien pengguna 
antibiotik dalam resep di Apotek “X” wilayah Surabaya Utara.  
 
5.2 Saran  
 Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode edukasi yang 
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